
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Siti, dkk (2023) mahasiswa dikenal sebagai individu yang memiliki 

cara berpikir kritis, berani, demokratis, dan juga berkontribusi pada banyak 

kegiatan dengan tujuan perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan tidak akan 

terjadi tanpa adanya aksi, maka dari itu mahasiswa dituntut untuk hidup 

berdampingan, berani mengatakan  kebenaran, dan  menyuarakan  keadilan  selaku 

agen perubahan (agent of change). 

Wujud peranan mahasiswa sebagai  agent of change tidak hanya sebagai 

perintis perubahan, tetapi juga sebagai   pelaku   dalam   proses   perubahan 

tersebut. Mahasiswa sebagai  agent of change  harus  siap  menghadapi  tantangan  

yang  disebabkan  perkembangan  zaman  dan  keadaan  lingkungan yang dinamis 

sehingga menimbulkan  pergeseran  dan  problematika dalam  kehidupan 

masyarakat.  Mahasiswa sebagai  agent of change diharapkan memiliki pemikiran 

yang solutif,  kritis, kreatif, dan kepekaan yang tinggi sehingga mampu  

memberikan  dedikasi  yang  bermanfaat  untuk  lingkungan  masyarakat (Siti dkk, 

2023). 

Lebih  lanjut, Ciptaningtyas (2019)  me$nje$laskan  mahasiswa  me$nyandang  

tiga fungsi strate$gis, yaitu  se$bagai  pe$nyampai ke$be$naran, dan  age$n  pe$rubahan, 
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ge$ne$rasi pe$ne$rus masa de$pan. Organisasi  intra  kampus  me$rupakan  suatu wadah 

pe$nge$mbangan diri mahasiswa yang dapat me$mainkan tiga fungsi strate$gisnya. 

Disamping  itu, organisasi  me$mbe$rikan  soft  skill  di  luar akade$mis yang tidak 

diajarkan khusus di akade$mik (Ciptaningtyas, 2019). 

Mahasiswa adalah salah satu bagian dari civitas akade$mika pada pe$rguruan 

tinggi yang me$rupakan calon pe$mimpin bangsa di masa yang akan datang. 

Mahasiswa pe$rlu me$miliki cara pandang yang baik, jiwa dan  ke $pribadian se$rta 

me$ntal  yang  se$hat  dan  kuat  (Kholidah dan  Alsa, 2012). Se$layaknya pula se$orang 

mahasiswa mampu me $nguasai pe$rmasalahan se$sulit apapun, me$mpunyai cara 

be$rpikir positif te$rhadap dirinya, orang lain, mampu  me$ngatasi  hambatan  maupun  

tantangan yang dihadapi dan te$ntunya pantang me$nye$rah pada ke$adaan yang ada. 

Mahasiswa  se$bagai  age$nt  of change$ diharapkan untuk dapat me$mbe$rikan  

ide$  atau  inovasi  baru  te $rkait pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang ada saat ini se $rta 

dapat me$ningkatkan mutu dari pe $ndidikan, se$hingga pe$nge$tahuan, sikap dan 

ke$te$rampilan dapat te $rcapai se$suai de$ngan tujuan dari pe $ndidikan (Jannah & 

Sulianti, 2021). Saat ini imple $me$ntasi mahasiswa se$bagai age$n pe$rubahan (age$nt 

of  change$) masih kurang se$suai se$hingga tujuan dari pe$ranan te$rse$but masih be$lum 

bisa te$rcapai  de$ngan  baik. Hal-hal yang kurang se$suai atau me$nyimpang te$rse$but  

be$rada  pada aspe$k  me$nyuarakan  pe$ndapat  te$rkait  pe$rmasalahan  ne$gara saat ini, 

pe$mbe$lajaran yang masih te$rfokus pada pe$nge$tahuan (kognitif) dan  situasi  ke$las  

yang  te$rkadang  be$lum  me$ndukung  untuk  adanya  pe$rubahan se$rta sikap 

mahasiswa yang masih me$ncari jati diri se$hingga tujuan pe$ndidikan tidak te$rcapai. 
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Se$jalan  de$ngan  pe$ndapat  di atas, Fe$rnanda  dan  Darmawanti (2021) juga 

me$ngatakan bahwa  mahasiswa harus me $miliki pe$rilaku ase$rtif agar mampu 

me$nye$suaikan  diri  untuk  me$nunjukkan  ke$mampuannya dalam  be$rsosialiasi dan 

be$rkomunikasi de$ngan se$sama. Pe$rilaku ase$rtif sangat be$rmanfaat kare$na dapat 

me$mpe$rmudah mahasiswa untuk be$rsosialisasi di lingkungan yang ia inginkan dan 

dapat me$njalin hubungan de$ngan se$samanya. Di samping itu, mahasiswa yang 

se$lalu be$rsifat ase$rtif me$mbuat dirinya mampu me $mbe$ranikan diri untuk se$lalu 

me$ngatakan apa yang dirasakan dan apa yang diinginkan se $cara langsung ke$pada 

orang lain se$cara te$rbuka. Hal ini mampu me $ngurangi rasa te$gang yang muncul dan 

juga pe$rasaan tidak nyaman yang dise $babkan kare$na adanya se$suatu dalam dirinya 

yang ditahan. 

Pe$rilaku ase$rtif me$miliki manfaat se $pe$rti me$nge$fe$ktifkan pe$me$cahan 

masalah yang se$ringkali dihadapai mahasiswa kare $na me$mudahkan untuk 

me$ndapatkan solusi,  me$ningkatkan ke$mampuan kognitif dari mahasiswa dan juga 

me$mahami  ke$kurangan  diri  se $ndiri se$rta dapat me $nge$valuasi dirinya se$ndiri. 

De$ngan me$miliki sikap ase $rtif me$mbuat mahasiswa dapat te $rbuka, mampu  

me$ngutarakan  pe$ndapat, de$ngan  be$gitu se$bagai se$sama mahasiswa harus saling 

me$nghormati dan me$nghargai apapun pe$ndapatnya (Fe$rnanda  dan  Darmawanti, 

2021). 

Me$nurut Hurlock (1990) mahasiswa se$bagai pe$se$rta didik pe$rguruan tinggi 

masuk ke$ dalam kate$gori re$maja akhir, yaitu usia 18-21 tahun. Me$nurut Rumini & 
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Sundari (2004),  mahasiswa sudah mulai be$lajar untuk masuk ke$ dalam lingkungan 

yang le$bih luas lagi untuk me$mpe$rsiapkan dirinya me$njalani pe$ranpe$ran orang 

de$wasa. Se$lain itu, Hurlock me$ngatakan bahwa dari lingkungan se$kitarnya re$maja 

akhir akan me$ncari informasi dan me $nge$ksplor dirinya agar dapat me$ne$tapkan 

pe$rannya nanti di masyarakat. Me$nurutnya, pada akhirnya re$maja akan diminta 

untuk me$lakukan pe$nye$suaian diri ke$pada lingkungannya untuk me$mpe$rmudah ia 

dalam me$njalankan pe$rannya (Hurlock, 1990). 

Le$bih  lanjut,  Khatib (2012)  me$nje$laskan  bahwa  pe$nye$suaian diri adalah  

ke$mampuan  individu  dalam   me$me$nuhi  salah  satu ke$butuhan psikologis dan  

mampu  me$ne$rima dirinya se$rta mampu me$nikmati hidupnya tanpa je$nis konflik 

dan mampu me$ne$rima ke$giatan sosial se$rta mau ikut be$rpartisipasi  dalam  ke$giatan  

sosial di dalam lingkungan se$kitarnya. Lingkungan sosial yang dihadapi ole$h 

re$maja akhir atau mahasiswa adalah lingkungan  kampusnya. 

Me$nurut Albe$rti dan E$mmons (2002)  saat  be $rsosialisasi  mahasiswa akan 

me$ne$mui  be$rbagai  macam orang dari  be$rbagai dae$rah dan dituntut untuk be $rgaul 

de$ngan banyak orang. Dalam situasi  itu, mahasiswa harus me $mpunyai  

ke$te$rampilan  untuk  me$nge$mukakan apa yang dirasakan se$cara te$rbuka tanpa harus 

me$nyinggung pe$rasaan orang lain. Pe $rilaku ase$rtif ialah pe$rilaku yang 

me$nggambarkan  ke$se$jajaran  dalam  be$rhubungan antar se$sama manusia se$hingga 

se$se$orang mampu be$rtindak se$suai ke$pe$ntingannya se$rta  mampu me$ngungkapkan  
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pe$rasaannya  se$cara  jujur dan  nyaman tanpa me $nyakiti pe$rasaan dan me $nganggu 

hak orang lain (Fe$rnanda  dan  Darmawanti, 2021).,  20 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole $h Kirst (dalam Husnah e$t al., 2022) juga 

me$ngungkap  bahwa  ke$tika  se$orang  individu me$miliki pe$rilaku ase$rtif yang baik 

maka individu te$rse$but juga akan me$mpunyai ke$be$ranian dalam me$ngungkapkan  

ke$tidakse$tujuannya  se$rta  me$mpunyai  harga  diri yang baik. Hal ini  me$mbuat  

se$orang  individu  mampu  me$ngatasi ke$ce$masan me$re$ka se$rta dapat  me$ningkatkan 

pe$ne$rimaan  diri. Se$baliknya, se$orang individu yang me $miliki pe$rilaku ase$rtif yang 

re$ndah ke$tika akan me$lakukan se$suatu se$ringkali muncul pe$rasaan malu dalam 

dirinya. Me$re$ka takut dianggap se$bagai se$se$orang yang tidak me$nye$nangkan. 

Me$nurut Yuni (2020) te$rdapat be$be$rapa faktor yang dapat me $me$ngaruhi 

pe$rilaku ase$rtif yaitu faktor inte$rnal dan e$kste$rnal.  Faktor inte$rnal me$liputi konse$p 

diri se$se$orang, usia individu, dan je $nis ke$laminnya. Faktor e$kste$rnal me$liputi  

bagaimana  pola asuh yang dibe $rikan ole$h ke$luarganya dan kondisi sosial  budaya  

di lingungkannya. Be$rdasarkan  uraian di atas, dapat me$nje$laskan bahwa konse $p 

diri me$rupakan faktor yang dapat me$me$ngaruhi individu be$rpe$rilaku ase$rtif. 

Me$nurut Chaplin dalam (Muliati, 2021)  me$nje$laskan  bahwa  konse $p  diri  

me$rupakan  e$valuasi  individu  me $nge$nai  diri se$ndiri ole$h individu yang 

be$rsangkutan. Konse$p diri  tidak bawaan, te $tapi dike$mbangkan atau dibangun ole$h  

individu me$lalui inte$raksi de$ngan lingkungan dan me $re$fle$ksikannya inte$raksi  
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se$hari-hari. Aspe$k  konse$p  diri  ini  pe $nting  kare$na hal te$rse$but  me$nunjukkan  

bahwa konse$p diri itu dapat  dimodifikasi  atau diubah. 

Konse$p diri me$rupakan  aspe$k  pe$nting dalam diri se$se$orang, kare$na konse$p 

diri me$rupakan ke$rangka acuan (frame$ dan re$fe$re$nce$) dalam be$rinte$raksi de$ngan 

lingkungan. Dalam ke$hidupan se$hari-hari konse$p diri be$rpe$ran pe$nting pada se$tiap 

individu se$hingga me$ne$ntukan pe$rilakunya dalam be$rinte$raksi de$ngan lingkungan. 

Bagaimana individu me $mandang diri, akan nampak dari se$luruh pe$rilaku (Friani & 

Hasanah, 2018). 

Konse$p diri te$rbe$ntuk be$rdasarkan pe$rse$psi se$se$orang de$ngan be$rbagai 

sikap sikap orang lain te$rhadap dirinya. Pada se $orang mahasiswa, ia mulai be $lajar 

be$rpikir dan me$rasakan dirinya se$pe$rti apa yang te $lah dite$ntukan ole$h orang lain 

dalam lingkungannya, misalnya, orang tuanya, dose $nnya, ataupun te$man-te$manya 

(Friani & Hasanah, 2018). 

Pe$ne$litian yang re$le$van te$rkait konse$p diri dan pe$rilaku ase$rtif, dilakukan 

ole$h Anfajaya & Indrawati (2016) yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui ada atau  

tidaknya  hubungan  yang  re$le$van  antara konse$p diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada 

siswa. Pe$ne$litiannya me $nunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

ke$dua variabe$l, ke$tika konse$p diri positif maka mahasiswa mampu be $rpe$rilaku 

ase$rtif se$pe$rti me$nge$kspre$sikan apa yang dirasakan. Be $gitu juga pada pe$ne$litian  

Astuti dan Muslikah (2019)  yang be $rtujuan  untuk me $nge$tahui adakah  hubungan 

yang kuat antara konse $p diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif. Hasil yang didapat adalah 
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adanya hubungan yang kuat antara konse $p diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada siswa 

ke$las XI. 

Mahasiswa sangat me $me$rlukan konse$p diri yang positif guna be $rsikap 

ase$rtif. Konse$p diri tidak be$rasal dari faktor ke$turunan maupun ge$ne$tik, akan te$tapi 

dapat dibe$ntuk de$ngan adanya dukungan sosial dan pe $ngalaman-pe$ngalaman  

pribadi  se$se$orang  dalam me $njalin de$ngan orang lain. Konse$p diri ini sangat  

be$rhubungan  de$ngan  pe$rilaku  ase$rtif pada mahasiswa. De$ngan be$gitu, apabila 

mahasiswa me$miliki konse$p diri positif, hal ini akan  me $nye$babkan individu 

be$rpe$rilaku ase$rtif yang positif dimana para mahasiswa dapat  me $ngungkapkan  apa 

yang dipe$ndam dan apa yang dipikirkan ke $pada orang  lain  se$cara  jujur  tanpa 

me$ngganggu hak orang lain. Be$gitupun se$baliknya, apabila mahasiswa me $mpunyai 

konse$p diri yang ne$gatif, hal ini me$mbuat dirinya bingung dalam me$nge$kspre$sikan 

pe$ndapatnya dalam lingkungan pe $rgaulan me$re$ka dan se$lalu me$me$ndam apa yang 

dirasakannya (Fe$rnanda & Darmawanti, 2021). 

Be$rdasarkan  surve$i  awal  yang  te $lah  pe$ne$liti lakukan selama masa 

perkuliahan, nampak fe$nome$na  yang  se$ring te$rlihat dimana saat  banyak fe$nome$na 

pe$langgaran atau  masalah  yang  te$rjadi di lingkungan  kampus maupun  di lingkup 

dae$rah saat  ini.  Mahasiswa dalam  organisasi  ce $nde$rung me$milih diam dan tidak  

vokal te$rhadap  konflik  yang te $rjadi  disaat  suara  mahasiswa sangat dibutuhkan 

untuk me$nghadapi  pe$rmasalahan  se$rupa. Ke$biasaan yang ada pada diri se$se$orang 

te$rmasuk nilai-nilai cara hidup sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap individu te$rse$but, 
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salah satunya adalah konse $p diri. Se$tiap orang ce$nde$rung be$rtingkah laku se$suai 

de$ngan konse$p diri masing-masing. Islam  me$mpe$rte$gas bahwa manusia yang bisa 

me$mbe$ntuk konse$p diri positif maka dia akan me$lahirkan pe$rilaku yang positif. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be$lakang di atas, pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Hubungan Konse$p Diri de$ngan Pe$rilaku 

Ase$rtif  pada  Mahasiswa Pe$ngurus Organisasi Ke$mahasiswaan di Kampus UIN 

Imam Bonjol Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan  latar  be$lakang  yang  te$lah  dije$laskan di atas, maka rumusan  

masalah dalam  pe$ne$litian ini adalah “Apakah te $rdapat hubungan konse$p diri 

de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di 

kampus UIN Imam Bonjol Padang?”. 

C. Batasan Masalah 

Be$rdasarkan  latar  be$lakang di atas, maka rumusan masalah pada pe$ne$litian 

ini dirumuskan se$bagai be$rikut: 

1. Apa  kate $gorisasi konse$p diri pada mahasiswa pe $ngurus organisasi 

ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol Padang? 

2. Apa kate$gorisasi pe$rilaku ase$rtif pada mahasiswa pe $ngurus organisasi 

ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol Padang? 
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3. Apakah ada hubungan antara konse $p diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada 

mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol 

Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan uraian yang dike$mukakan, maka tujuan pe$ne$litian ini dapat 

dirumuskan se$bagai be$rikut : 

1. Me$nge$tahui kate$gorisasi konse$p diri pada mahasiswa pe $ngurus organisasi 

ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Me$nge$tahui  kate$gorisasi  pe$rilaku ase$rtif pada mahasiswa pe$ngurus organisasi 

ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol Padang.  

3. Me$nge$tahui hubungan antara konse$p diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada 

mahasiswa pe$ngurus organisasi ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol 

Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan  tujuan  pe$ne$litian di atas, adapun  manfaat dari  pe $ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut: 

 

a. Manfaat Teoritis 

1) Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $nambah wawasan dan pe$nge$tahuan 

te$rkait adanya  hubungan  antara  konse $p diri de$ngan pe$rilaku ase$rtif pada 

mahasiswa dan masyarakat.  



10 
 

 

2) Untuk me$nambah lite$ratur te$rkait pe$ne$litian te$ntang hubungan antara 

konse$p diri dan pe$rilaku ase$rtif. 

3) Untuk me$mbe$rikan sumbangan pe$mikiran bagi pe$rke$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan khususnya dibidang psikologi sosial. 

b. Manfaat Praktis 

a. Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan pe $nge$tahuan dan pe$mahaman te$ntang 

pe$rmasalahan pe$rilaku ase$rtif mahasiswa pe $ngurus organisasi 

ke$mahasiswaan di kampus UIN Imam Bonjol Padang. Se $rta mahasiswa 

diharapkan paham me $nge$nai konse$p diri dan pe$rilaku ase$rtif yang 

dihasilkan. 

b. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tambahan atau re $fe$re$nsi 

ke$pada pe$ne$liti se$lanjutnya untuk me $nyusun pe$ne$litian de$ngan 

pe$rmasalahan yang sama dan te $ma variabe$l yang re$le$van. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pe$ndahuluan, yang te$rdiri dari latar be $lakang, ide$ntifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan pe $ne$litian, manfaat 

pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nulisan.  
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Tinjauan pustaka, yang te $rdiri te$ori-te$ori yang be$rkaitan de$ngan 

variabe$l pe$ne$litian, hubungan antara variabe $l, pe$ne$litian yang re$le$van, 

ke$rangka konse$ptual, dan hipote$sis pe$ne$litian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Me$todologi pe$ne$litian, yang te $rdiri dari pe$nje$lasan me$nge$nai je$nis 

pe$ne$litian yang digunakan, de$finisi ope$rasional populasi dan sampe $l, 

se$rta instrume$n pe$ne$litian 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan, yang te$rdiri dari pe$laksanaan 

pe$ne$litian, hasil pe$ne$litian, dan pe$mbahasan. 

BAB V :PENUTUP 

  Kesimpulan dan saran penelitian yang telah dilakukan. 

 


